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Abstrak
 

Memasuki era tahun 1990, Gerakan KB di Indonesia khususnya dalam bidang KIE menghadapi tiga

tantangan yang salah satu diantaranya adalah perlu melakukan orientasi strategi KIE untuk menjawab

kebutuhan pelayanan kontrasepsi yang tidak terpenuhi dan melakukan desentralisasi manajemen KIE

GKBN.

Untuk menjawab tantangan tersebut, UNFPA memberikan bantuan dana untuk pengembangan program

yang diberi judul Pengembangan dan Peningkatan Pelayanan KIE untuk sasaran khusus di Indonesia. Salah

satu kegiatan dari program tersebut adalah Pengembangan Strategi dan Intervensi KIE untuk sasaran khusus

yang dilaksanakan di lima Propinsi. Penelitian ini adalah suatu studi evaluasi yang diiaksanakan dalam

rangka mengevaiuasi kegiatan tersebut di atas.

Studi ini menggunakan metodologi kualitatif dengan melakukan Diskusi Kelompok Terarah dan Wawancara

mendalam untuk mengumpulkan informasi tentang masukan, proses dan luaran dan kegiatan tersebut. Untuk

mendapatkan gambaran karakteristik responden dilakukan wawancara dengan menggunakan daftar isian.

Tipe dari studi evaluasi ini adalah Summative Evaluation.

Temuan hasil penelitian : a) Masukan : Di tiga Propinsi daerah penelitian tidak ada Tenaga pengelola khusus

untuk kegiatan ini, kecuali di Jawa Tengah dan KalSel di bentuk tim khusus untuk mengelola kegiatan ini.

Mengenai jumlah dana yang diterima, tiga dari lima Propinsi daerah penelitian mengatakan cukup, kecuali

di Kalimantan Selatan dan SulTeng yang mengatakan bahwa besar dana kurang memadai, masalah yang

dihadapi dalam hal pendanaan umumnya dalam bidang administrasi pendanaan yaitu pembuatan SPJ dan

waktu pendropingan dana dari Pusat. Metode pelaksanaan kegiatan umumnya ke lima Propinsi daerah

penelitian sudah menerapkan tahapan-tahapan dalam P Process, b). Proses : Kegiatan KIE dilapangan di

empat dari lima Propinsi daerah penelitian sudah dilakukan secara rutin, kecuali di KalBar. Metoda

komunikasi yang digunakan di lima Propinsi adalah komunikasi kelompok. c). Luaran : Semua responden

mengatakan media yang digunakan sudah cukup menarik, hanya masih perlu ada perbaikan dan penyesuaian

dengan budaya setempat. Umumnya responden mengatakan penyuluhan yang dilakukan oleh ulama dapat

menambah keyakinan mereka tentang KB. Mengenai kesan mereka terhadap PLKB, hampir semua

responden mengatakan dapat menambah pengetahuan mereka tentang KB dan dirasakan sangat bermanfaat.

Secara umum kegiatan Pengembangan Strategi dan Intervensi KIE untuk sasaran khusus ini belum dapat

dikatakan berhasil, karena masih banyak yang belum mencapai tujuan yang diharapkan. Walaupun demikian

kegiatan ini dirasakan sangat bermanfaat.

Secara umum kegiatan Pengembangan Strategi dan Intervensi KIE untuk sasaran khusus ini belum dapat
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dikatakan berhasil, karena masih banyak yang belum mencapai tujuan yang diharapkan. Walaupun demikian

kegiatan ini dirasakan sangat bermanfaat.

Saran-saran : a) Untuk BKKBN Kabupaten : Kerja sama petugas KIE di lapangan di semua Kabupaten di

lima Propinsi agar ditingkatkan, waktu penyiaran pesan-pesan KB melalui radio agar disesuaikan dengan

waktu luang sasaran (Kab. Banjar dan Kab. HSU), Pengelola program tingkat Kabupaten bekerja sama

dengan Ulama bersama-sama menyusun jadwal kegiatan KIE , b). Untuk BKKBN Propinsi: Untuk Propinsi

KalSel pesan KB melalui radio agar dibuat lebih menarik, Media cetak yang diproduksi diseluruh propinsi

agar ditingkatkan mutunya, untuk mengatasi masalah dalam pembuatan SPJ diseluruh Kabupaten, agar

diberi petunjuk cara-cara membuat SPJ yang lebih jelas, Dalam menentukan besar dana untuk Kabupaten

agar deperhatikan kondisi daerah masing-masing. c) Untuk BKKBN Pusat : Agar kegiatan seperti ini dapat

diteruskan karena dirasakan besar manfaatnya bagi masyarakat, selain itu dalam hal menentukan segmentasi

sasaran untuk intervensi selanjutnya motion deperhatikan sasaran bapak-bapak, untuk mengatasi masalah

dalam pembuatan SPJ di seluruh Propinsi agar diberi petunjuk cara membuat SPJ yang lebih jelas, Untuk

mengatasi bervariasinya penerapan P Process di lima Propinsi, perlu diadakan lokakarya untuk menyamakan

persepsi.
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Five Provinces (Central Java, South Kalimantan, West Kalimantan, Central Sulawesi and North Sulawesi)

on 1995Entering 1990 era, the movement of FP in Indonesially especially in the area of IEC facing three

challenges, one of them is the need to do orientation strategy of IEC to answer the need of contraceptive

services which could not fulfill and do decentralization IEC management.

To answer those challenges UNFPA gave donation to developing programmed called Improving and

Strengthening IEC services for specific target Groups in Indonesia one of the activities of that programmed

is Strengthening Strategy and IEC intervention for specific target which was done in five provinces.

This research was an evaluation study which was done to evaluate the activities. This study used qualitative

methodology by doing Focus Group Discussion and in-depth interview to gather information about input,

process and output from those activities. To get the description respondent characteristic we got the

information by using questionnaire. The type of evaluation study is Summative Evaluation.

The result are : a). Input : There no specific people to run this activities, except in South Kalimantan and

Central Java About the fund all provinces said enought but not enough for Central Sulawesi and South

Kalimantan, the main problem for this are the making SPJ and the time the central office drops the fund. In

general all activities have used the P Process stages. b). Process : In general IEC activities in the field have

done continuously except in West Kalimantan, Communication method which used is Group

Communication. c). Output : All respondents said that media which was used was interesting enough but

still needed correction and adjustment with the local culture, The respondents said that information given by

Moslem leader could convince them about FP, their impression about PLKB, almost all respondents said

that it could add their knowledge about FP and they felt it was really useful.

In general Strengthening Strategy an IEC intervention for specific target group has not been successful yet,

because there are so many areas have not reached the target, but these activities are really useful.

Sugestion : a). For BKKBN district : improve group work, time adjustment for FP information in radio,

manager programmed and moslem leader work together to make schedule. b) BKKBN Proviency : For

South Kalimantan make interesting PF programmed in radio, improve the quality of posters and flipchart,



give clear points to make SPJ, adjust the fund according to the area. c) Central BKKBN : Keep on doing

those activities because they are useful and give attention to the audience man, give clear points to make

SPJ, to prevent the various assembling of P Process in five Provinces seminar for generalization needed.


